ABSTRAK

TINA KARTINI : PENGASUHAN ANAK KELUARGA PENERIMA
MANFAAT PADA BIMBINGAN KELOMPOK FAMILY DEVELOPMENT
SESSION MENGGUNAKAN POLA ASUH DEMOKRATIS (Penelitian Program
Keluarga Harapan di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten
Garut)

Kepribadian anak akan dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diterapkan
oleh orangtuanya dirumah. Namun, masih banyak orangtua belum bisa memahami
dan mengerti bagaimana pola pengasuhan yang tepat kepada anaknya karena
keterbatasan pengetahuan dan informasi yang didapatkan. Untuk itu melalui
kegiatan Family Development Session memberikan pemahaman mengenai materi
pengasuhan anak yang baik sehingga diharapkan mampu merubah cara mengasuh
anak. Namun, pada kenyataannya di lapangan menunjukan bahwa masih terdapat
peserta PKH yang belum mampu mengendalikan emosi, kerjasama antara suami
dan istri dalam pengasuhan anak kurang, serta terdapat orangtua yang terlalu
memanjakan anak sehingga segala keinginan anak dipenuhi.

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pengasuhan anak keluarga
penerima manfaat sebelum mengikuti Bimbingan Kelompok Family Development
Session, untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan kelompok Family
Development Session, dan untuk mengetahui pola pengasuhan keluarga penerima
manfaat setelah mengikuti Bimbingan Kelompok Family Development Session.

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta PKH yang bertempat di
Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten Garut. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola pengasuhan keluarga penerima
manfaat pada bimbingan kelompok Family Development Session dalam
menggunakan pola asuh demokratis terdapat beberapa keluarga penerima manfaat
yang mampu mengubah pola pengasuhannya. Sehingga masih sangat beragam
mulai dari pola pengasuhan otoriter, demokratis, dan indulgent. Sedangkan pada
proses pelaksanaan bimbingan kelompok Family Development Session terdapat
modul sebagai acuan pelaksanaan dalam kegiatan bimbingan kelompok dimulai
dari langkah awal, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta analisis dan tindak
lanjut. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan teknik ceramah,
diskusi, sosiodrama, dan permainan.
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